
BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perrlindurngan hurkurm terrhadap perrermpuran yang mernjadi korban 

perrdagangan manursia merrurpakan isur yang mermerrlurkan perrhatian serriurs dalam 

ranah hurkurm.1 Perristiwa ini mernyoroti kertidakadilan yang dihadapi olerh 

perrermpuran dan terrjerbak dalam jaringan perrdagangan manursia, serhingga serring kali 

merngakibatkan pernderritaan yang merndalam bagi para korban.2 Perrermpuran 

merrurpakan salah satur targert yang paling rerntan mernjadi korban perrdagangan 

manursia, karerna perrermpuran dianggap lermah dari sergi sosial, burdaya dan gernderr. 

3Dalam hal ini perrermpuran cerndrurng lermah dalam merngontrol ermosi dan psikologis 

nya, serhingga perrermpuran serlalur mernjadi targert dalam perrburatan kerjahatan 

perrdagangan manursia, sercara urmurm perrermpuran terrkadang mernjadi sasaran dalam 

kerjahatan yang dimana, perrermpuran sercara individur dianggap lermah ataur kurrang 

mampur sercara fisik dan ermosional.4 

Kerjahatan perrdagangan manursia berrdampak terrhadap perrermpu ran dalam 

masalah sosial, erkonomi, dan psikologis yang mermperngarurhi korban serrta motif di 

balik perlakur kerjahatan ini. 5 Masalah perrdagangan manursia, merncakurp asperk-asperk 

serperrti profil korban, motif perlakur, dampak psikologis, erferktivitas sisterm hurkurm, 
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2 Supriyadi Widodo Eddyono, Perdagangan Manusia Dalam Rancangan KUHP, ELSAMLembaga 
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dan stratergi perncergahan yang dapat diterrapkan.6 Konserp Perrlindurngan hurkurm 

terrhadap perrermpu ran yang mernjadi korban perrdagangan manursia merrurpakan asperk 

yang mernggurgah hati.7 Kertika kita mernyoroti perrsoalan ini, kita mernyadari bahwa 

perrdagangan manursia burkan hanya serkadar perlanggaran hurkurm, tertapi jurga 

serrangkaian kerkerrasan yang merrernggurt kerberbasan dan martabat manu rsia, sersurai 

dalam konstitursi mernjerlaskan pada Pasal 28G ayat (1) Urndang-urndang 1945 bahwa 

Hak hak perrermpu ran merngamanatkan pada nergara urnturk mernjamin pernikmatan hak 

tanpa adanya diskriminasi dan perrberdaan gernderr. 

Urndang-u rndang Nergara Rerpurblik Indonersia Tahurn 1945 mernjerlaskan 

merlindurngi hak asasi manursia sercara urmurm, terrmasurk hak atas kerberbasan dan 

perrlindurngan dari perrlakuran yang tidak manursiawi. Perrlindurngan hurkurm terrhadap 

perrermpuran korban perrdagangan manursia di Indonersia merrurpakan hak asasi 

manursia yang diakuri sercara interrnasional dan terrjamin dalam urndang-urndang 

nasional.8 Urpaya urnturk mernergakkan dan merningkatkan perrlindurngan hu rkurm bagi 

korban serjalan derngan komitmern Indonersia urnturk merlindurngi hak asasi manursia 

serrta mermberrantas kerjahatan perrdagangan manursia sersurai derngan hurkurm 

interrnasional dan nasional.9  

Faktanya bahwa perlaksanaan pernergakan hurkurm perrdagangan orang 

berrdasarkan Urndang-Urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Permberrantasan 

Tindak Pidana Perrdagangan Orang, kurangnya mermberrikan kerrangka kerrja hurkurm 
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terrhadap perlaku r perrdagangan manursia. Namurn terrdapat juga kurrangnya 

Implermerntasi Urndang-Urndang Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan Orang 

(TPPO) yang mernghadapi kerndala dalam erferktivitas pernanggurlangan TPPO.  

Salah satu r alasan kertidakerferktifan ini adalah karerna tidak sermura wilayah di 

Indonersia mermiliki Surmberr Daya Manursia (SDM) pernergak hurkurm yang mermadai 

serrta sarana dan prasarana yang mermadai urnturk merlawan perrdagangan orang. 

Serlain itur, tidak sermura daerrah mermiliki perraturran daerrah yang berrfurngsi serbagai 

panduran terknis dalam mernanggurlangi TPPO. Siturasi ini sersurai derngan terori 

erferktivitas hurkurm mernurrurt Soerrjono Soerkanto, di mana erferktivitas suratur hurkurm 

diperngarurhi olerh berberrapa faktor, terrmasu rk faktor urndang-urndang itur serndiri, 

faktor pernergak hurkurm yang merlibatkan pihak yang mermbernturk dan mernerrapkan 

hurkurm, faktor sarana ataur fasilitas yang merndurkurng pernergakan hurkurm, dan faktor 

masyarakat yang merncakurp lingkurngan di mana hurkurm terrserburt berrlakur ataur 

diterrapkan mernye rlurrurh bagi korban. 10 

Pada tahu rn 2023, permerrintah Indonersia masih mernghadapi tantangan serriurs 

terrkait tindak pidana perrdagangan orang (TPPO). Mernurrurt Kermernterrian 

Permberrdayaan Perrermpuran dan Perrlindurngan Anak (Kermernterrian PPPA), dalam 

rerntang waktur 2020-2023, sertidaknya 1.581 orang di Indonersia mernjadi korban 

TPPO. Mayoritas korban berrasal dari kerlompok rerntan, terrurtama perrermpuran dan 

anak-anak. Data dari Simfoni PPA (Sisterm Informasi Onliner Perrlindurngan 
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Perrermpuran dan Anak) mernurnjurkkan bahwa dari tahurn 2020 hingga 2023, terrdapat 

1.418 kasurs dan 1.581 korban TPPO sermakin merningkat.11 

Dapat dilihat bahwa TPPO dianggap serbagai kerjahatan lurar biasa yang 

merlanggar hak asasi manursia dan serringkali merlibatkan jaringan terrorganisir dan 

sistermatis. Kasurs TPPO di Indonersia dikerlompokkan serbagai tinggi, serbagaimana 

disampaikan olerh laporan tahurnan Derpartermern Lurar Nergerri Amerrika terntang 

Perrdagangan Manursia (Trafficking in Perrsons), yang mernermpatkan Indonersia di 

Tierr 2. TIPs mermiliki ermpat tingkatan, yaitu r Tierr 1, Tierr 2, Tierr 2 Watchlist, dan 

Tierr 3 (tingkatan terrburrurk dalam pernanganan perrdagangan orang). Indonersia 

mernjadi nergara asal perrdagangan orang derngan turjuran terrbersar ker Malaysia, 

Singapurra, Brurneri Darurssalam, Taiwan, Jerpang, Hongkong, dan Timu rr Terngah. 

Salah satur pernyerbab urtama adalah masalah erkonomi dan kermiskinan. 

Berdasarkan hal di atas melihat bahwa erferktivitas sisterm hurkurm dalam 

merlindurngi korban perrdagangan manu rsia.12 Dengan merlaluri kacamata 

perrlindurngan hu rkurm bagi perrermpuran korban perrdagangan manursia terhadap 

Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana 

Perrdagangan orang dalam urpaya perrlindurngan hurkurm terrhadap perrermpuran yang 

mernjadi korban perrdagangan manursia tidak hanya mernjadi tanggurng jawab hurkurm 

sermata, tertapi ju rga panggilan urnturk mermahami, merlindurngi, dan merncergah 

kerkerrasan yang mermerngarurhi hak asasi manu rsia bagi para korban. Olerh karerna itur 

pernurlis terrtarik merngambil Jurdurl skripsi terntang “Konsep Perlindungan Hukum 
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Yogyakarta, (2012), hlm 4-5. 
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Terhadap Perempuan Korban Perdagangan Manusia Menurut Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang,” 

Berrdasarkan latar berlakang diatas maka pernurlis mernyajikan rurmursan masalah 

serbagai berrikurt; 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rurmursan masalah derngan Jurdurl Konserp Perrlindurngan Hurkurm Terrhadap 

Perrermpuran Korban Perrdagangan Manursia Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 21 

Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan Orang serbagai 

berrikurt; 

1. Bagaimana Konse rp Perrlindurngan Hu rkurm Terrhadap Pe rrermpuran Korban 

Perrdagangan Manu rsia Mernurru rt Urndang-u rndang Nomor 21 Tahu rn 2007 

terntang Pe rmbe rrantasan Tindak Pidana Perrdagangan Orang? 

2. Bagaimana Pe rran le rmbaga Ke rmerntrian Pe rmberrdayaan Pe rre rmpu ran terrkait 

perrlindurngan pe rre rmpuran korban pe rrdagangan manursia sersurai Urndang-

urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang pe rmberrantasan tindak pidana 

perrdagangan orang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Turjuran Pernerlitian  

Turjuran dalam pernerlitian ini berrdasarkan Jurdurl Konserp Perrlindurngan 

Hurkurm Terrhadap Perrermpuran Korban Perrdagangan Manursia Mernurrurt Urndang-

Urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang permberrantasan tindak pidana perrdagangan 

orang serbagai berrikurt; 



1. Urnturk me rnge rtahurhi Konserp Pe rrlindurngan Hu rkurm Te rrhadap Pe rre rmpuran 

Korban Pe rrdagangan Manursia Mernu rrurt Urndang-u rndang Nomor 21 Tahu rn 

2007 terntang Pe rmbe rrantasan Tindak Pidana Pe rrdagangan Orang 

2. Urnturk mernge rtahu rhi Perran lermbaga Ke rmernterrian Permbe rrdayaan Pe rre rmpuran 

terrkait pe rrlindurngan pe rre rmpuran korban pe rrdagangan manu rsia sersurai 

Urndang-u rndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang pe rmberrantasan tindak 

pidana pe rrdagangan orang 

2. Manfaat Pernerlitian 

Berrdasarkan Jurdurl ini terntang Konserp Perrlindurngan Hurkurm Terrhadap 

Perrermpuran Korban Perrdagangan Manursia Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 21 

Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan Orang 

mermberrikan manfaat teroritis dan praktis serbagai berrikurt; 

1. Manfaat te roritis: Konse rp perrlindurngan hu rkurm ini mernge rdurkasi masyarakat 

dan lermbaga te rrkait te rntang hak-hak pe rrermpuran korban pe rrdagangan 

manursia. Ini me rnciptakan ke rsadaran hu rkurm di masyarakat me rnge rnai 

perrlurnya me rlindurngi korban perrdagangan manu rsia sersurai de rngan prinsip-

prinsip hu rkurm yang be rrlakur. 

1. Manfaat praktis: De rngan me rmahami sercara le rbih merndalam dinamika 

kerjahatan pe rrdagangan manursia, perne rlitian ini dapat mermberrikan 

re rkomerndasi urnturk perngu ratan sisterm hurkurm, terrmasu rk perningkatan 

kapasitas pe rnergakan hu rkurm, perrbaikan re rgu rlasi, serrta e rferktivitas prosers 

perngadilan te rrkait kasu rs-kasurs pe rrdagangan manu rsia. 

D. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian dan Sifat Penelitian 



1. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini adalah mertoder pernerlitian kuralitatif yaitu merncari 

permahaman yang merndalam terntang fernomerna ataur perristiwa derngan 

merngurmpurlkan data normatif berrurpa kata-kata terrturlis ataur perraturran perrurndangan, 

doktrin, azas, kaidah hurkurm ataur sturdi purstaka. Pernerlitian yurridis normatif dalam 

konterks mertoder kuralitatif berrturjuran urnturk mernggambarkan sercara dertail suratur 

peristiwa ataur kerjadian yang serdang berrlangsurng. Data yang dikurmpurlkan 

dianalisis sercara merndalam urnturk mermahami ersernsi dari fernomerna terrserburt.13 

2. Pendekatan Penelitian 

Pernderkatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian yurridis normatif 

yaitu mernerkankan pada analisis teroritis dan hurkurm terrkait derngan topik pernerlitian. 

Pendekatanr ini berrfokurs pada perngurmpurlan data dari surmberr-surmberr hurkurm serperrti 

perraturran perrurndang-urndangan, purtursan hakim, perndapat ahli, jurrnal, burkur terks, 

dan kamurs hurkurm. Data terrserburt kermurdian dianalisis urnturk merncari azas, kaidah, 

prinsip-prinsip, dan konserp hurkurm yang rerlervan derngan topik pernerlitian.14 

Pernerlitian derngan pernderkatan yurridis normatif ini tidak merlibatkan perngurmpurlan 

data ermpiris merlaluri perngamatan langsurng ataur wawancara, tertapi lerbih berrfokurs 

pada analisis dokurmern hurkurm dan literraturr yang rerlervan. Turjuran urtamanya adalah 

urnturk mernghasilkan permahaman yang merndalam terntang asperk-asperk hurkurm 

terrkait derngan topik pernerlitian dan urnturk mermbangurn argurmerntasi berrdasarkan 

analisis normatif yang kurat.15 

3. Sifat Penelitian 

                                                           
13 Zainal Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, (2009), hlm 71-72. 
14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI-Press, Jakarta, (2006), hlm 12-13. 
15 Ibid hlm 12-13 



Sifat Pernerlitian ini adalah bersifat derskriptif analitis yaitu mermberrikan 

gambaran yang merndertail terntang perrlindurngan hurkurm terrhadap perrermpuran yang 

mernjadi korban perrdagangan manursia. Hal Ini merlibatkan perngurmpurlan data dan 

informasi yang komprerhernsif terntang kasurs-kasurs, rergurlasi hurkurm yang ada, sturdi 

kasurs, serrta analisis terrhadap perrkermbangan hurkurm. Sifat penelitian derskriftif 

analitis dalam mertodologi pernerlitian ini akan mermbantur dalam mermahami sercara 

lerbih dalam terrhadap perrermpuran.16 Derngan dermikian, merlaluri mertoder derskriptif 

analitis, pernerlitian ini akan merncoba mermberrikan gambaran yang merndalam 

terntang perrlindu rngan hurkurm terrhadap perrermpuran yang mernjadi korban 

perrdagangan manursia derngan mermperrhatikan asperk-asperk terrkait derngan 

fernomerna ini. 

b. Sumber Data 

Pernderkatan hurkurm yurridis normatif mermiliki karakterristik yang berrsandar 

pada data serkurnderr. Olerh karerna itur, surmberr data urtamanya berrasal dari pernerlitian 

kerpurstakaan (library rerserarch), yang merlibatkan sturdi terrhadap burku r, urndang-

urndang, serrta perraturran terrkait lainnya yang berrkaitan derngan perrmasalahan yang 

diterliti. Pernerlitian kerpurstakaan berrturjuran urnturk merndapatkan bahan hurkurm, yaitur 

serbagai berrikurt; 

1. Bahan Hukum Primer 

a. Urndang-U rndang Dasar Nergara Re rpurblik Indone rsia Tahu rn 1945 

b. Urndang-U rndang Nomor 39 Tahu rn 1999 terntang Hak Asasi Manu rsia 

c. Urndang-U rndang Nomor 13 Tahu rn 2003 terntang Kerte rnagake rrjaan  

                                                           
16 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dan Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, (1991), hlm 73-74. 



d. Urndang-U rndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Pe rmberrantasan Tindak 

Pidana Perrdagangan Orang 

e. Perraturran Me rnte rri Permberrdayaan Pe rrermpuran dan Perrlindurngan Anak 

Nomor 13 Tahurn 2020 terntang Pe rrlindurngan Pe rre rmpuran dan Perrlindurngan 

dari Ke rkerrasan Be rrbasis Ge rnderr Dalam Be rncana 

 

 

 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hu rkurm serkurnderr merrurpakan bahan-bahan yang terrkait errat derngan 

bahan hurkurm primerr. Bahan hurkurm serkurnderr ini mermbantur dalam mernganalisis 

dan mermahami hurkurm sercara lerbih merndalam. Jernis bahan hurkurm serkurnderr 

merncakurp serbagai berrikurt; 

a. Bu rkur-Bu rkur/Lite rraturr 

b. Hasil Karya Ilmiah Para Serrjana 

c. Jurrnal Nasional dan Inte rrnasional 

d. Hasil Perne rlitian dan lain serbagainya 

3. Bahan Hukum Tersier 

Adalah bahan-bahan yang mermberrikan informasi terntang bahan hurkurm 

primerr dan serkurnderr serbagai berrikurt; 

a) Ernsikloperdia 

b) Kamurs bahasa Indone rsia 

c) Kamurs Hu rkurm 

c. Analisis Data 



Serterlah data diperrolerh, baik data primerr maurpurn serkurnderr, langkah 

serlanjurtnya adalah merlakurkan analisis ku ralitatif derngan pernderkatan yu rridis 

normatif. Analisis ini tidak merlibatkan pernggurnaan angka-angka, tertapi 

merngandalkan interrprertasi para pakar, perraturran perrurndang-urndangan, serrta data 

lapangan yang mermberrikan gambaran dertail terntang perrmasalahan. Turjurannya 

adalah urnturk merngambil kersimpurlan sersurai derngan perrlindurngan hurkurm terrhadap 

perrermpuran korban perrdagangan manursia.17 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar pernerlitian ini tidak kerlurar dari konterks berrdasarkan jurdu rl “Konserp 

Perrlindurngan Hurkurm Terrhadap Perrermpuran Korban Perrdagangan Manursia Mernurrurt 

Urndang-Urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana 

Perrdagangan Orang,” maka pernernurlis mermbatas Rurang lingkurp pernerlitian ini 

terrhadap perrlindu rngan hurkurm urnturk perrermpuran korban perrdagangan manursia di 

Indonersia dapat merlipurti analisis merndalam terntang merngernai perrlindurngan hurkurm 

perrdagangan manursia bagi perempuan. 

F. Penelitian Terdahulu Terkait Perlindungan Hukum Tindak Pidana 

Perdagangan Orang 

Berrdasarkan jurdurl terntang “Konserp Perrlindurngan Hurkurm Terrhadap 

Perrermpuran Korban Perrdagangan Manursia Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 21 

Tahurn 2007 terntang permberrantasan tindak pidana perrdagangan orang,” maka 

pernurlis mernyajikan pernerlitian terrdahurlur, serbagai berrikurt; 

                                                           
17 Ibid, hlm 73-74. 



Pernerlitian yang dilakurkan olerh Murhammad Gibran18 derngan jurdurl 

"Tinjauran Kriminologi Terrhadap Kerjahatan Perrdagangan Anak Di Kota Terrnater" 

pada tahurn 2013 mernghadirkan serburah sturdi yang mernggali faktor-faktor 

kriminologis yang terrkait derngan kerjahatan perrdagangan anak di Kota Terrnater. 

Pernerlitian ini dilakurkan urnturk mernye rlidiki masalah perrdagangan anak di Kota 

Terrnater, yang merncakurp asperk kriminologi yang merndasari fernomerna ini. 

Pernerlitian terrfokurs pada fernomerna perrdagangan anak, yang mernjadi perrhatian 

serriurs dalam konterks kerjahatan dan perrlindurngan anak. Perrberdaan dari pernerliti 

yaitur merncakurp pada Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang 

Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan orang yang dilihat dari konserp 

perrlindurngan dan permberrantasan nya. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Lerlly Herlrianti 19derngan jurdurl "Tinjauran 

Kriminologi Perrlindurngan Hurkurm Tindak Pidana Trafficking Merngernai 

Perrdagangan Anak Dalam Perrsperktif Hurkurm Nasional Dan Hurkurm Islam" pada 

tahurn 2016 mermbahas fernomerna perrdagangan anak dari perrsperktif hurkurm nasional 

dan hurkurm Islam. Pernerlitian ini dilakurkan urnturk mernyerlidiki dan mernganalisis 

tindak pidana trafficking (perrdagangan manu rsia) yang terrkait derngan perrdagangan 

anak. Pernerlitian terrserburt mermfokurskan pada pandangan hurkurm nasional Indonersia 

dan hurkurm Islam terrkait kasurs-kasurs perrdagangan anak. Perrberdaan dari pernerliti 

yaitur merncakurp pada Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang 

                                                           
18 Muhammad Gibran, Tinjauan Kriminologi Terhadap Kejahatan Perdagangan Anak Di Kota 

Ternate" Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, (2013).  
19 Lelly Helriant, Tinjauan Kriminologi Tindak Pidana Traffiking Mengenai Perdagangan Anak 

Dalam Perspektif Hukum Nasional dan Hukum Islam,  Skripsi Universitas Negeri Padang. 2016. hlm 275. 



Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan orang yang dilihat dari konserp 

perrlindurngan dan permberrantasan nya. 

Pernerliti yang dilakurkan olerh Brian Serptiadi Daurd dan Erko Sopoyono20 

berrjurdurl Pernerrapan Sanksi Pidana Terrhadap Perlakur Perrdagangan Manursia (Hurman 

Trafficking) di Indonersia yaitur mernganalisis terntang pernerrapan sanksi pidana 

terrhadap perlakur perrdagangan manursia. Perrberdaan dari pernerliti yaitur merncakurp 

pada Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana 

Perrdagangan orang yang dilihat dari konserp perrlindurngan dan permberrantasan nya. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Okky Chahyo Nurgroho 21derngan jurdurl 

Tanggurng Jawab Nergara Dalam Pernanganan Tindak Pidana Perrdagangan Orang 

dari Jurrnal Pernerlitian Hurkurm Der Jurrer. Jurrnal ini mernganalisa terntang bagaimana 

nergara berrtanggu rng jawab urnturk mernangani kasurs tindak pidana perrdagangan 

orang khursursnya yang terrjadi di wilayah Nursa Ternggara Timurr. Perrberdaan dari 

pernerliti yaitur merncakurp pada Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang 

Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan orang yang dilihat dari konserp 

perrlindurngan dan permberrantasan nya. 
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kerrjasama antara nergara derngan organisasi interrnasional (Indonersia derngan 
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manursia yang terrjadi di Indonersia. Perrberdaan dari pernerliti yaitur merncakurp pada 

Urndang-urndang Nomor 21 Tahurn 2007 terntang Permberrantasan Tindak Pidana 

Perrdagangan orang yang dilihat dari konserp perrlindurngan dan permberrantasan nya. 

 


